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ABSTRAK  
 

Reformasi birokrasi di Indonesia menuntut pengelolaan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang profesional, 
akuntabel, dan berbasis kinerja melalui penerapan sistem merit. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran 
analisis jabatan sebagai instrumen strategis dalam kebijakan pengelolaan ASN. Metode yang digunakan 
adalah studi literatur dengan pendekatan kajian pustaka berbasis naratif melalui analisis berbagai sumber 
ilmiah kredibel. Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis jabatan berperan penting dalam penempatan 
pegawai, pengembangan karir, dan peningkatan kinerja ASN, serta mendukung prinsip objektivitas, 
transparansi, dan akuntabilitas. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala kompetensi SDM dan 
pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan regulasi, peningkatan kapasitas aparatur, serta 
optimalisasi digitalisasi guna mendukung efektivitas pengelolaan ASN dan reformasi birokrasi. 
 
Kata Kunci : Analisa Jabatan, Aparatur Sipil Negara, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Reformasi Birokrasi 
 

Abstract  
 

Bureaucratic reform in Indonesia demands professional, accountable, and performance-based management 
of the State Civil Apparatus (ASN) through the implementation of a merit system. This study aims to examine 
the role of job analysis as a strategic instrument in ASN management policy. The method used is a literature 
study with a narrative-based literature review approach through analysis of various credible scientific 
sources. The study results indicate that job analysis plays a crucial role in employee placement, career 
development, and ASN performance improvement, while also supporting the principles of objectivity, 
transparency, and accountability. However, its implementation still faces challenges related to human 
resource competency and technology utilization. Therefore, strengthening regulations, increasing apparatus 
capacity, and optimizing digitalization are needed to support effective ASN management and bureaucratic 
reform. 
 
Keywords : Job Analysis, State Civil Apparatus, Human Resource Management, Bureaucratic Reform 

PENDAHULUAN  
Reformasi birokrasi di Indonesia menuntut adanya pengelolaan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 
profesional, akuntabel, dan berbasis kinerja (Firmansyah et al., 2025; Mozin et al., 2025). Dalam hal  
tersebut, pengelolaan ASN tidak lagi berorientasi pada pendekatan administratif semata, melainkan 
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telah bergeser menuju pendekatan strategis yang berbasis kompetensi dan kinerja (Paratama, 2026; 
Sumiati, 2022). Pergeseran paradigma ini sejalan dengan amanat Undang-Undang ASN yang 
menekankan pentingnya penerapan sistem merit dalam manajemen kepegawaian, di mana setiap 
keputusan terkait pengelolaan ASN didasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara 
objektif dan adil (Rosiadi et al., 2018; Sunaini & Satyadharma, 2025). 
ASN memiliki peran strategis sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan 
pemersatu bangsa (Adi & Endarti, 2025; Sjachrawy, Thasman, et al., 2025). Penguatan kompetensi 
ASN mencerminkan semangat nasionalisme dan bela negara melalui peningkatan kualitas pelayanan 
publik dan pelaksanaan kebijakan berbasis profesionalisme (Baka et al., 2026; Juliartha et al., 2025; 
Sadikin, 2025; Sirojudin et al., 2026). ASN berperan strategis sebagai pelaksana kebijakan, pelayan 
publik, serta perekat bangsa, sehingga kapasitas yang unggul menjadi wujud nyata pengabdian 
kepada negara dan kepentingan nasional (Ghozi & Shodiq, 2025; Kasim et al., 2025; Rajulan et al., 
2025; Sjachrawy, Hasmawati, et al., 2025).  
Oleh karena itu, kualitas ASN menjadi faktor penentu dalam keberhasilan penyelenggaraan 
pemerintahan dan pelayanan publik (Fauzan, 2024; Tepu et al., 2025). Untuk mewujudkan ASN 
yang profesional dan berdaya saing, diperlukan sistem pengelolaan sumber daya manusia yang 
mampu memastikan kesesuaian antara kompetensi individu dengan tuntutan jabatan (Hasanuddin et 
al., 2025; Jufri et al., 2026). Dalam hal ini, dibutuhkan suatu instrumen yang mampu 
menggambarkan secara komprehensif tugas, tanggung jawab, wewenang, serta persyaratan suatu 
jabatan, yaitu analisis jabatan (Komalasari et al., 2022; Marnisah & Zamzam, 2021; Satyadharma et 
al., 2025; Susanti et al., 2025). 
Analisis jabatan merupakan proses sistematis dalam mengidentifikasi, mengumpulkan, mengolah, 
dan menyajikan informasi mengenai suatu jabatan, yang meliputi uraian tugas, tanggung jawab, 
serta kualifikasi yang dibutuhkan (Asrin & Supendi, 2024). Menurut Asriyati et al. (2025), Harris 
(2023), dan Khoirunnisa et al. (2025), analisis jabatan adalah proses sistematis untuk menentukan 
tugas dan persyaratan suatu pekerjaan. Dalam perspektif manajemen modern, analisis jabatan tidak 
hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pengelolaan 
sumber daya manusia (Nasti & Lubis, 2025). Hal ini sejalan dengan pendekatan Strategic Human 
Resource Management (SHRM) yang menekankan pentingnya keselarasan antara strategi organisasi 
dan kompetensi individu guna mencapai kinerja optimal (Utama et al., 2025). 
Dalam perspektif pengelolaan ASN, analisis jabatan menjadi landasan utama dalam berbagai 
kebijakan kepegawaian, seperti perencanaan kebutuhan pegawai, rekrutmen, penempatan, 
pengembangan kompetensi, hingga penilaian kinerja (Hidayati, 2020). Melalui analisis jabatan, 
organisasi dapat memastikan bahwa setiap ASN ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan 
kompetensinya (the right man in the right place), sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi organisasi (Nugraha et al., 2024). Selain itu, analisis jabatan juga mendukung penerapan 
sistem merit yang menekankan objektivitas, transparansi, dan akuntabilitas dalam manajemen ASN 
(Kusuma et al., 2025; Sumampouw et al., 2024). 
ASN sebagai profesi yang terdiri dari pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 
perjanjian kerja memiliki peran penting dalam menjalankan roda pemerintahan (Hamada, 2025). 
Dalam kerangka human capital management, ASN dipandang sebagai aset strategis organisasi yang 
harus dikelola secara optimal untuk mencapai tujuan pembangunan nasional  (Ayuningtyas, A. 
(2022).. Oleh karena itu, penerapan sistem merit menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa 
setiap ASN memiliki kesempatan yang sama dalam pengembangan karier berdasarkan kompetensi 
dan kinerja, bukan karena faktor subjektif atau politis (Murti & Rizkika, 2023). 
Namun demikian, dalam praktiknya, penerapan analisis jabatan sebagai instrumen strategis dalam 
pengelolaan ASN masih menghadapi berbagai tantangan (Utama et al., 2025). Beberapa 
permasalahan yang sering ditemui antara lain belum optimalnya pemanfaatan data jabatan, 
kurangnya integrasi dengan sistem informasi kepegawaian, serta masih adanya praktik non-merit 
dalam pengisian jabatan (Budiman, 2026). Selain itu, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia 
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dalam melakukan analisis jabatan juga menjadi kendala dalam implementasinya (Pangestu & 
Isnawaty, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa analisis jabatan belum sepenuhnya dimanfaatkan 
secara optimal sebagai dasar pengambilan keputusan dalam kebijakan pengelolaan ASN (Yunisa & 
Reviandani, 2025). 
Di sisi lain, sistem merit sebagai landasan utama dalam manajemen ASN juga masih menghadapi 
berbagai hambatan, seperti adanya intervensi politik dalam pengisian jabatan dan kurangnya 
transparansi dalam proses seleksi (Maysura, 2025; Pradityo & Pancaningsih, 2025). Hal ini 
berdampak pada belum optimalnya pencapaian tujuan reformasi birokrasi, yaitu terwujudnya 
birokrasi yang profesional, berintegritas, dan berkinerja tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan peran analisis jabatan sebagai instrumen strategis yang mampu mendukung implementasi 
sistem merit secara konsisten dan berkelanjutan (Asriyati et al., 2025; Maisarah & Buana, 2025; 
Sunaini & Satyadharma, 2025). 
Dalam perspektif strategis, analisis jabatan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 
mendeskripsikan pekerjaan, tetapi juga sebagai dasar dalam perencanaan kebutuhan sumber daya 
manusia, pengembangan kompetensi, serta peningkatan kinerja organisasi (Sinambela, 2021). 
Analisis jabatan memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi secara 
tepat, merancang program pengembangan yang relevan, serta menyusun indikator kinerja yang 
terukur (Sari et al., 2024). Dengan demikian, analisis jabatan memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung transformasi birokrasi menuju tata kelola pemerintahan yang lebih efektif, 
efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Yasa et al., 2021). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis jabatan memiliki posisi yang sangat 
strategis dalam kebijakan pengelolaan ASN. Namun, optimalisasi peran tersebut masih memerlukan 
berbagai upaya perbaikan, baik dari aspek kebijakan, kelembagaan, maupun kapasitas sumber daya 
manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran analisis 
jabatan sebagai instrumen strategis dalam kebijakan pengelolaan ASN melalui pendekatan kajian 
literatur, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam penguatan reformasi birokrasi di Indonesia. 

 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kajian pustaka berbasis model 
naratif (Mahwati, 2024). Data dikumpulkan melalui proses penelaahan, analisis, serta perbandingan 
berbagai sumber ilmiah yang kredibel, seperti jurnal internasional bereputasi dan e-book yang 
relevan. Selanjutnya, data yang diperoleh diseleksi dan disintesis dengan mengacu pada teori-teori 
yang relevan, model pendukung, serta interpretasi penulis terhadap fokus kajian, yaitu Analisa 
Jabatan sebagai instrumen strategis dalam kebijakan pengelolaan ASN. Melalui tahapan tersebut, 
penulis mampu membangun pemahaman yang komprehensif dan mendalam dengan 
mengintegrasikan berbagai temuan dari penelitian terdahulu. 

 
HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelusuran dan telaah terhadap berbagai sumber pustaka, teridentifikasi 
sebanyak delapan artikel jurnal yang secara khusus mengkaji Analisa Jabatan sebagai instrumen 
strategis dalam kebijakan pengelolaan ASN, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Analisa Jabatan   sebagai Instrumen Srategis dalam Kebijakan Pengelolaan ASN 

No Nama (Tahun). Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Komalasari et al. (2022). 
Analisis jabatan dalam 
manajemen sumber daya 
manusia.   
 

Kajian Literatur Analisis jabatan merupakan bagian dari manajemen 
sumber daya manusia yang menentukan isi suatu 
posisi, meliputi tugas, tanggung jawab, wewenang, 
kondisi kerja, dan hubungan antarjabatan. Selain itu, 
analisis ini menetapkan kualifikasi yang dibutuhkan 
agar karyawan dapat bekerja secara efektif dan 
optimal. 
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No Nama (Tahun). Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

 
2 Permana & Taufik (2023). 

Implementasi kebijakan dan 
sistem merit pada seleksi 
terbuka jabatan pimpinan 
tinggi pratama Kabupaten 
Bangka Selatan.  

Analisis Deskriptif 
Kualitatif   

Implementasi seleksi terbuka Jabatan Pimpinan 
Tinggi Pratama di Kabupaten Bangka Selatan 
tergolong efektif dan selaras dengan sistem merit. 
Namun, aspek transparansi, keadilan, dan netralitas 
politik perlu diperkuat. Penguatan peran KASN, 
penyusunan SOP, serta pembentukan assessment 
center menjadi langkah penting peningkatan kualitas 
seleksi. 
 
 

3 Azwar et al. (2023). 
Pengaruh Beban Kerja, 
Motivasi Dan Analisis 
Jabatan Terhadap Pembinaan 
Karir Aparatur Sipil Negara 
Pada Dinas Kelautan Dan 
Perikanan Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
 

Analisis Desktiptif 
kuantitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan 
analisis jabatan berpengaruh positif signifikan 
terhadap pembinaan karir ASN, sedangkan motivasi 
tidak berpengaruh. Secara simultan, ketiga variabel 
berpengaruh, dengan beban kerja sebagai faktor 
paling dominan dalam pembinaan karir ASN. 
 

4 Basuki et al. (2024). Analisis 
Efektivitas Implementasi 
Manajemen Talenta Aparatur 
Sipil Negara Dalam Upaya 
Pengembangan Karir 
Pegawai pada Instansi 
Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan.  
 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil penelitian menemukan bahwa Implementasi 
manajemen talenta ASN di Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan belum optimal. Keberhasilan 
dipengaruhi kejelasan tujuan, dukungan SDM dan 
anggaran, komunikasi efektif, koordinasi pelaksana, 
serta sikap penerimaan kebijakan. Dukungan 
stakeholder dan antisipasi hambatan menjadi kunci 
pencapaian tujuan pengembangan karir ASN secara 
optimal. 
 
 

5 Jamilah et al. (2025). 
Analisis Jabatan sebagai 
Instrumen Strategis dalam 
Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia  
 

Kajian Pustaka  Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis jabatan 
berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
kinerja dan kepuasan profesional pegawai. Selain itu, 
analisis ini mendukung penempatan yang tepat sesuai 
kompetensi dan karakteristik individu, termasuk 
melalui pendekatan DISC. Penerapannya terbukti 
efektif di sektor pendidikan dan berpotensi luas di 
berbagai sektor lainnya.  
 

6 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
8 

Kartika et al. (2025). 
Implementasi Kebijakan 
Analisis Jabatan dan Beban 
Kerja pada Sekretariat 
Jenderal  
 
 
 
Ramadhany et al. (2025). 
Pengembangan Kompetensi 
Jabatan Fungsional Analis 
Kebijakan Hasil Penyetaraan 
Di BPSDM Provinsi Jawa 
Timur 
 
 
 
Maharani & Raharja (2024). 

Analisis Deskriptif 
Kualitatif 
 
 
 
 
 
 
Analisis Deskriptif 
Kualitatif 
 
 
 
 
 
 
Analisis Deskriptif 
Kualitatif 

Temuan menunjukkan implementasi analisis jabatan 
dan beban kerja belum optimal, dipengaruhi 
keterbatasan kompetensi dan jumlah pelaksana serta 
belum adanya tim permanen. Perbaikan diperlukan 
melalui peningkatan pelatihan, pemanfaatan e-
learning, pembentukan tim resmi tahunan, dan 
penyusunan SOP komprehensif di seluruh unit. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
kompetensi JFAK hasil penyetaraan di BPSDM Jawa 
Timur berjalan berhasil secara multidimensi. Secara 
teknis, program seperti Diklat Khusus Analis 
Kebijakan mampu mengatasi kesenjangan 
pemahaman tugas, keterbatasan produk analisis, serta 
kelemahan pendekatan berbasis bukti melalui 
kurikulum LAN dan praktik langsung.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan 
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No Nama (Tahun). Judul 
Penelitian 

Metode Analisis Hasil Penelitian 

 Implementasi Permenpan RB 
Nomor 1 Tahun 2020 
Tentang Pedoman Analisis 
Jabatan dan Analisis Beban 
Kerja Berbasis e-
Government di Dinas 
Kepegawaian Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kota 
Surabaya 
 

 
 
 
 

teknologi melalui e-Government, seperti aplikasi e-
ABK di Kota Surabaya, meningkatkan efisiensi 
analisis jabatan dan beban kerja. Namun, 
implementasinya belum optimal akibat keterbatasan 
pemahaman pengguna. Diperlukan peningkatan 
kapasitas SDM, komunikasi efektif, serta dukungan 
sumber daya agar aplikasi berjalan maksimal dan 
berkelanjutan. 
. 

Sumber : Data Sekunder (2026) 
 
Dari Tabel 1 diatas maka dapat dirinci berbagai pembahasan sebagai berikut : 
 
Peran Fundamental Analisis Jabatan dalam Sistem Merit ASN  
Analisis jabatan merupakan fondasi krusial dalam pengelolaan ASN berbasis sistem merit yang 
menekankan profesionalisme, objektivitas, dan akuntabilitas. Temuan Jamilah et al. (2025) dan 
Komalasari et al. (2022) menunjukkan bahwa analisis jabatan tidak hanya berfungsi mendefinisikan 
tugas, tanggung jawab, dan wewenang, tetapi juga menetapkan standar kompetensi yang dibutuhkan 
dalam suatu posisi. Hal ini menjadi dasar dalam proses rekrutmen, seleksi, dan promosi ASN agar 
sesuai dengan prinsip the right man on the right place. Dalam konteks seleksi terbuka Jabatan 
Pimpinan Tinggi Pratama (Permana & Taufik, 2023), kualitas analisis jabatan berpengaruh langsung 
terhadap transparansi, keadilan, dan netralitas proses. Tanpa dukungan analisis jabatan yang kuat, 
potensi subjektivitas dan intervensi politik dapat meningkat. Oleh karena itu, analisis jabatan 
berperan strategis sebagai instrumen kebijakan untuk memastikan efektivitas organisasi, 
meningkatkan kinerja aparatur, serta memperkuat kepercayaan publik terhadap sistem birokrasi 
yang profesional dan berintegritas. 
 
Pengaruh Analisis Jabatan terhadap Pengembangan Karir dan Kinerja ASN  
Analisis jabatan memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan karir dan peningkatan 
kinerja ASN secara berkelanjutan. Hasil penelitian Azwar et al. (2023) menunjukkan bahwa analisis 
jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembinaan karir ASN, bahkan menjadi faktor 
penting bersama beban kerja dalam menentukan arah pengembangan pegawai. Kejelasan deskripsi 
jabatan memungkinkan organisasi merancang jalur karir yang terstruktur, terukur, dan berbasis 
kompetensi. Hal ini diperkuat oleh Basuki et al. (2024) yang menekankan pentingnya integrasi 
analisis jabatan dalam manajemen talenta ASN untuk memastikan keselarasan antara kebutuhan 
organisasi dan potensi individu. Selain itu, pendekatan berbasis karakter seperti DISC turut 
mendukung penempatan pegawai yang lebih tepat. Dengan demikian, analisis jabatan tidak hanya 
bersifat administratif, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan produktivitas, 
kepuasan kerja, serta efektivitas pengelolaan SDM aparatur secara komprehensif dan adaptif 
terhadap perubahan lingkungan organisasi. 
 
Tantangan Implementasi dan Digitalisasi Analisis Jabatan  
Implementasi analisis jabatan dalam birokrasi masih menghadapi berbagai tantangan yang 
memerlukan perhatian serius. Kartika et al. (2025) mengungkapkan bahwa keterbatasan kompetensi 
pelaksana, kurangnya jumlah SDM, serta belum adanya tim implementasi permanen menjadi 
hambatan utama. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek kelembagaan dan kapasitas SDM belum 
sepenuhnya mendukung pelaksanaan kebijakan secara optimal. Di sisi lain, Maharani & Raharja 
(2024) menyoroti upaya digitalisasi melalui aplikasi e-ABK yang mampu meningkatkan efisiensi 
analisis jabatan dan beban kerja. Namun, pemanfaatannya belum maksimal akibat rendahnya 
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pemahaman pengguna dan keterbatasan dukungan teknis. Sementara itu, pengembangan kompetensi 
melalui pelatihan seperti di BPSDM Jawa Timur menjadi solusi penting dalam menjembatani 
kesenjangan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pelatihan berkelanjutan, penyusunan 
SOP yang komprehensif, serta optimalisasi teknologi digital agar implementasi analisis jabatan 
dapat berjalan efektif, adaptif, dan berkelanjutan dalam mendukung reformasi birokrasi. 
 
Urgensi terhadap Penyusunan Analisa Jabatan dalam mendukung efektifitas Pengelolaan 
ASN 
Implikasi pembahasan menunjukkan bahwa penyusunan analisis jabatan merupakan kebutuhan yang 
sangat mendesak dalam pengelolaan ASN guna menjamin penerapan sistem merit yang objektif, 
transparan, dan akuntabel. Analisis jabatan menjadi dasar utama dalam proses rekrutmen, 
penempatan, pengembangan karir, hingga evaluasi kinerja ASN secara sistematis. Tanpa analisis 
jabatan yang jelas dan terstandar, berpotensi terjadi ketidaksesuaian antara kompetensi pegawai 
dengan tuntutan jabatan, serta membuka ruang intervensi non-profesional. Selain itu, analisis 
jabatan juga mendukung implementasi manajemen talenta dan penguatan kapasitas organisasi secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan regulasi, peningkatan kompetensi SDM, serta 
optimalisasi pemanfaatan teknologi digital seperti e-ABK. Langkah ini penting untuk memastikan 
efektivitas kebijakan, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta mendukung tercapainya 
reformasi birokrasi yang adaptif, profesional, dan berorientasi pada kinerja. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil kajian literatur menemukan bahwa Analisis jabatan merupakan instrumen 
strategis dalam pengelolaan ASN berbasis sistem merit yang menjamin objektivitas, transparansi, 
dan akuntabilitas. Perannya penting dalam penempatan, pengembangan karir, dan peningkatan 
kinerja ASN. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala kapasitas SDM dan digitalisasi. 
Oleh karena itu, penguatan regulasi, kompetensi, dan teknologi menjadi kunci keberhasilan 
reformasi birokrasi. 
Pemerintah perlu memperkuat regulasi, menyusun SOP komprehensif, meningkatkan kompetensi 
SDM, serta mengoptimalkan digitalisasi seperti e-ABK guna mendukung implementasi analisis 
jabatan yang efektif dan berkelanjutan. ASN perlu meningkatkan kompetensi, memahami analisis 
jabatan, serta beradaptasi dengan teknologi digital agar mampu menjalankan tugas secara 
profesional, efektif, dan mendukung pengembangan karir berbasis sistem merit. Penelitian 
selanjutnya diharapkan mengkaji integrasi analisis jabatan dengan teknologi digital dan manajemen 
talenta, serta mengembangkan model implementasi yang adaptif terhadap dinamika organisasi dan 
kebutuhan birokrasi modern. 
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